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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang


Pendidikan adalah suatu proses pembentukan kecakapan dasar, baik secara intelektual maupun secara emosional yang bermanfaat untuk meningkatkan kualitas hidup manusia. Melalui pendidikan, seseorang akan mengetahui berbagai ilmu pengetahuan yang luas yang akan berguna untuk bekal menuju masa depan (Suryantini 2017).
Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa, pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat, bangsa dan negara. 
Proses pembelajaran yang dapat membantu siswa mengoptimalkan potensi dalam dirinya adalah dengan menggunakan model, metode atau stategi yang bervariasi dan menyenangkan bagi siswa. Melalui kegiatan pembelajaran yang dikembangkan secara bervariasi, diharapkan siswa dapat lebih meningkatkan kualitas proses belajar sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa. 
Pembelajaran yang seyogyanya dikembangkan secara bervariasi adalah pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) karena melibatkan gaya belajar penglihatan, pendengaran dan gerakan dalam pembelajarannya (Alditya, 2016). 
Ilmu Pengetahuan Alam didefiniskan sebagai kumpulan pengetahuan yang tersusun secara terbimbing. IPA merupakan rumpun ilmu, memiliki karakteristik khusus yaitu mempelajari fenomena alam yang faktual (factual), baik berupa kenyataan (reality) atau kejadian (events) dan hubungan sebab-akibatnya. Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di kehidupan sehari-hari (Wisudawati, 2014).
Tujuan pembelajaran IPA adalah untuk menguasai konsep, keterampilan dan memanfaatkannya dalam kehidupan sehari-hari. Berhasilnya tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor, di antaranya adalah faktor guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar, karena guru secara langsung dapat mempengaruhi, membina dan meningkatkan kecerdasan serta keterampilan siswa khususnya dalam pembelajaran IPA (Atika, 2014). 
Pentingnya tujuan IPA ini sangat erat kaitannya dengan hasil belajar siswa. Namun pada kenyataanya beberapa fenomena yang didapatkan dari penelitian sebelumnya hasil belajar IPA masih rendah. Dilihat dari data hasil tes yang diberikan kepada siswa kelas IVA SDN 4 Cibogo Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat yang dilaksanakan pada hari Jumat 7 Maret 2014 mengenai materi pengaruh perubahan lingkungan fisik terhadap daratan (erosi, abrasi, banjir dan longsor), menunjukan bahwa hasil belajar siswa mengeni materi ini masih rendah. Masih banyak siswa yang memiliki nilai di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan ≥ 65. Dari data tersebut diperoleh nilai terendah siswa yiatu 18 sebanyak satu orang siswa, nilai tertinggi 98 sebanyak satu orang siswa dan nilai rata-rata 50.3. Dari 32 siswa yang nilainya mencapai KKM hanya lima orang siswa atau 15,62% (Atika, 2014). 
Hilda (2013) juga mendapatkan hasil pengukuran awal yang dilakukannya menunjukkan bahwa hasil belajar IPA siswa kelas V masih rendah dibanding mata pelajaran yang lain. Rata-rata nilai IPA pada semester ganjil di kelas tersebut 58. Padahal standar KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) di kelas itu 65. Hal ini dapat dilihat pada perolehan hasil belajar siswa pada pelajaran IPA yang berjumlah 30 siswa, hanya 11 siswa (36,67%) yang lulus KKM, dan 19 siswa (63,33%) mendapatkan nilai di bawah batas lulus KKM. Ini akibat dari proses pembelajaran di SD Bhakti Karya pada saat pelajaran IPA tidak kondusif, sehingga menyebabkan penurunan nilai mata pelajaran IPA, sehingga dapat dikatakan bahwa dalam pelaksanaan proses belajar mengajar tidak/ kurang optimal. 
Hal ini terjadi karena siswa kurang termotivasi untuk lebih aktif mengutarakan pendapat, ide, gagasan, pertanyaan dan kesulitan-kesulitan atau hal-hal yang belum dipahami selama pelajaran berlangsung. Suasana pembelajaran menjadi tidak kondusif, minat belajar dan aktifitas siswa dalam pembelajaran IPA masih sangat kurang, sehingga hasil belajar juga sangat rendah. Hasil belajar IPA merupakan suatu permasalahan yang harus segera diatasi (Atika, 2014).
Berkaitan dengan pembelajaran yang aktif, guru harus dapat memperhatikan gaya belajar siswanya, setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda, ada yang belajar dengan gaya visual, ada yang belajar dengan gaya audiotori dan ada yang belajar dengan gaya kinestetik. Oleh karena itu, untuk memecahkan permasalahan tersebut, dibutuhkan model pembelajaran yang cocok, salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk menangani perbedaan gaya belajar siswa adalah dengan menggunakan model Visual, Auditory, dan Kinesthetic (VAK) (Alditya, 2016). Huda (2013: 289) menjabarkan  model pembelajaran Visual, Audiotory, Kinesthetic (VAK) sebagai berikut:

Model pembelajaran ini merupakan model pembelajaran “multi-sensorik” yang melibatkan tiga unsur gaya belajar, yaitu penglihatan, pendengaran, dan gerakan. Gaya belajar multi-sensorik ini mempresentasikan bahwa guru sebaiknya tidak hanya mendorong siswa untuk menggunakan satu modalitas saja, tetapi berusaha mengkombinasikan semua modalitas tersebut untuk memberi kemampuan yang lebih besar dan menutupi kekurangan yang dimiliki masing-masing siswanya. 
Model pembelajaran Visual Auditory Kinestethic (VAK) merupakan salah satu model yang dapat diterapkan dalam pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar IPA siswa. Model pembelajaran ini memanfaatkan potensi dengan melatih dan mengembangkannya sehinggga siswa mendapatkan pengalaman belajar yang menyenangkan guna mencapai hasil belajar yang maksimal. Kelebihan dari model pembelajaran Visual, Audiotory, Kinethetic (VAK) adalah model Visual, Auditory, dan Kinesthetic (VAK) ini mampu melibatkan siswa secara maksimal dalam menemukan dan memahami suatu konsep melalui kegiatan fisik seperti demonstrasi, percobaan, observasi, diskusi aktif, serta mampu menjangkau setiap gaya belajar siswa. Berdasarkan kelebihan dari model Visual, Auditory, dan Kinesthetic (VAK). Model Visual, Auditory, dan Kinesthetic (VAK) dapat dijadikan sebagai suatu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa (Alditya, 2016).
Teori tersebut diperkuat oleh Suryantini (2017) yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar pengetahuam IPA kelas V SD Gugus Dewi Sartika, Denpasar Timur, Tahun Pelajaran 2016/2017. Hal ini dapat terlihat dari perbedaan skor rata-rata yang diperoleh antara kelompok eksperimen yang di belajarkan dengan Model Pembelajaran Visual Auditori Kinestetik berbantuan Media Audio Visual (84,13) dan kelompok kontrol yang tidak dibelajarkan melaui Model Pembelajaran Visual Auditori Kinestetik berbantuan Media Audio Visual (76,08). 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian ini mengerucut pada judul “Pengaruh model pembelajaran Visual, Audiotory, Kinesthetic (VAK) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA SDN Bara-Baraya II Kota Makassar.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, dapat dirumuskan beberapa permasalahan yang akan dipecahkan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1. Apakah terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Visual, Auditory, dan Kinesthetic (VAK) terhadap hasil belajar  siswa kelas V mata pelajaran IPA Kelas V SDN Bara-Baraya II Kota Makassar ?
C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penggunaan model pembelajaran Visual, Auditory, dan Kinesthetic (VAK) terhadap hasil belajar siswa kelas V mata pelajaran IPA Kelas V SDN Bara-Baraya II Kota Makassar.
D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian kuantitatif dengan penerapan model pembelajaran Visual, Auditory, dan Kinesthetic (VAK) adalah  sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a. Bagi akademis, menjadi acuan teoritis dan memberikan bahan informasi baru bagi dunia pendidikan, khususnya dalam bidang studi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).
b. Bagi peneliti selanjutnya, menjadi bahan komparasi atau perbandingan dengan pendekatan pembelajaran lainnya dan dapat menjadi referensi bagi penelitian yang relevan.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman baru dan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam setiap bidang pelajaran di sekolah khususnya pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) serta dapat membantu siswa memahami suatu konsep melalui kegiatan fisik seperti demonstrasi ataupun percobaan dengan menggunakan  model Visual, Auditory, dan Kinesthetic (VAK) yang melibatkan 3 gaya belajar yaitu penglihatan, pendengaran dan gerakan.
b. Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan menjadi panduan dalam melaksanakan model pembelajaran Visual, Auditory, dan Kinesthetic (VAK) dan mampu memperbaiki proses belajar mengajar konvensional yang selama ini masih diterapkan dan melatih guru agar lebih kreatif dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, menggunakan model pembelajaran yang inovatif dan varaitif untuk meningkatkan kualitas belajar.
c. Bagi Kepala Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan prestasi lembaga pendidikan serta mutu dalam lembaga pendidikan, khususnya untuk SDN Bara-Baraya II Kota Makassar.

 BAB II
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka
1. Model Pembelajaran

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran dapat diartikan sebagai kerangka tersusun yang melukiskan prosedur secara sistematis dalam memberikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan guru untuk melaksanakan aktivitas pembelajaran di dalam kelas. “model mengajar adalah merupakan sebuah perencanaan pengajaran yang menggambarkan proses yang ditempuh pada proses belajar mengajar agar dicapai perubahan spesifik pada perilaku siswa seperti yang diharapkan” (Wahab, 2012: 52).

Hamiyah (2014: 57) mengatakan bahwa “model pembelajaran merupakan cara/teknik penyajian yang digunakan guru dalam proses pembelajaran agar tercapai tujuan pembelajaran”. Ada beberapa model-model pembelajaran, yakni ceramah, diskusi, demonstrasi, studi kasus, bermain peran dan lain sebagainya. Penggunaan model dalam proses pembelajaran sangat membantu guru dalam menyajikan materi untuk membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran. 

Arends (Trianto, 2012: 51) mengatakan bahwa “model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk didalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas”. 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang dapat kita gunakan untuk mendesain pola-pola mengajar secara tatap muka didalam kelas atau mengatur tutorial, dan untuk menetukan material/perangkat pembelajaran termasuk didalamnya buku-buku, film-film, tipe-tipe, pogram-program media komputer, dan kurikulum (sebagai kursus untuk belajar). Setiap  model mengarahkan kita untuk mendesain pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk mencapai berbagai tujuan. Joyce (Trianto, 2012: 52).
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan para guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran. 
b. Ciri Model Pembelajaran

Model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas dari pendekatan, strategi, metode, dan teknik. Model pembelajaran mempunyai empat ciri khusus yang tidak dimiliki oleh strategi, metode, atau prosedur. Ciri-ciri tersebut ialah: (1) rasional teoritis logis yang disusun oleh para pencipta atau pengembangnya; (2) landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan pembelajaran yang akan dicapai); (3) tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan dengan berhasil; (4) lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat tercapai (Trianto, 2012).


c. Macam Model Pembelajaran

Model pembelajaran terdiri dari beberapa macam model. Arends (Trianto, 2012) menyeleksi enam macam model pengajaran yaitu presentasi, pengajaran langsung (direct instruction), pengajaran konsep, pembelajaran kooperatif, pengajaran berdasarkan masalah (problem base instruction),dan diskusi kelas. Oleh karena itu, dalam memilih suatu model pembelajaran harus memiliki pertimbangan-pertimbangan, seperti materi pelajaran, jam pelajaran, tingkat perkembangan kognitif siswa, lingkungan belajar, dan fasilitas penunjang yang tersedia, sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai. Huda (2014: 144) menyebutkan bahwa ada 15 model pembelajaran, yaitu:

1) Model Pembelajaran Mandiri George Betts
2) Model Proses Pemecahan Masalah Kreatif Osborn-Parne
3) Model Tipologi Renzulli
4) Model Berpikir Lateral dan Kreatif De Bono
5) Model Kecerdasan Berganda Gardner
6) Model Talenta Berganda Taylor
7) Model Hasrat Besar Dabrowski
8) Model Taksonomi Afektif Krathwohi
9) Model Taksonomi Psikomotor Simpson
10) Model Taksonomi Kognitif Bloom
11) Model Eksperensial Kolb
12) Model Honey & Mumford
13) Model Gregorc
14) Model Sudbury
15) Model Visual Auditory Kinesthetic (VAK)
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu prosedur yang akan digunakan dalam mencapai tujuan pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar peserta didik dan gaya mengajar guru. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic (VAK) untuk diterapkan dalam penelitian, dikarenakan pada model pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic (VAK) mencakup 3 kategori utama pembelajaran dan lebih memahami gaya belajar peserta didik.
2. Model pembelajaran Visual, Audiotory, Kinesthetic (VAK)
a. Pengertian Model Pembelajaran Visual, Audiotory, Kinesthetic (VAK)
Model Pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic (VAK) adalah model pembelajaran yang mengoptimalkan tiga gaya belajar yaitu Visual, Auditory, dan Kinesthetic. Rusel (Wibowo, 2017: 16) “model pembelajaran Visual Auditory Kinestetik (VAK) merupakan model pembelajaran yang memanfatkan potensi/gaya belajar yang dimiliki siswa dengan cara melatih dan mengembangkan secara optimal gaya belajar siswa agar hasil belajar meningkat”. 
Adapun potensi yang dimiliki siswa dan harus dikembangkan adalah sebagai berikut :
1) Visual (Penglihatan)
Visual merupakan gaya belajar siswa dengan menggunakan indra mata melalui mengamati, gambar, alat peraga, dan media pembelajaran. Modalitas ini mengakses citra visual, yang diciptakan maupun diingat, seperti warna, hubungan ruang, potret mental, dan gambar menonjol dalam modalitas ini. Huda (2013: 287) seseorang yang sangat modalitas bercirikan sebagai berikut: 
a) Teratur, memperhatikan segala sesuatu, menjaga penampilan.

b) Mengingat dengan gambar, lebih suka membaca daripada dibacakan.

c) Membutuhkan gambaran dan tujuan menyeluruh dan menangkap detail: mengingat apa yang dilihat.
2) Auditory (Pendengaran)
Auditory merupakan gaya belajar siswa melalui cara mendengar, menyimak, berbicara, presentasi, mengemukakan pendapat, gagasan, menanggapai, dan berargumentasi. Modalitas ini mengakses segala jenis bunyi dan kata diciptakan maupun diingat. Musik, nada, irama, rima, dialog internal, dan suara menonjol disini. Huda (2013: 288) seseorang yang sangat audiotorial dapat dicirikan sebagai berikut:
a) Perhatiannya mudah terpecah

b) Berbicara dengan cara mendengarkan, menggerakkan bibir/bersuara saat membaca

c) Berdialog secara internal dan eksternal.
3) Kinesthetic (Gerakan)

Kinesthetic merupakan gaya belajar siswa melalui aktivitas fisik dan keterlibatan langsung siswa dalam proses pembelajaran. Modalitas ini mengakses segala jenis gerak dan emosi-diciptakan maupun diingat. Gerakan, koordinasi, irama, tanggapan emosional, dan kenyamanan fisik menonjol di sini. Huda (2013: 288) seseorang yang sangat kinestetik bercirikan sebagai berikut:

a) Menyentuh orang dan berdiri berdekatan, banyak bergerak

b) Belajar dengan melakukan, menunjuk tulisan saat membaca, menanggapi secara fisik.

c) Mengingat sambil berjalan dan melihat

Adanya perbedaan dari gaya belajar tersebut maka diharapkan akan menjadikan kegiatan pembelajaran menjadi lebih efektif, dan dapat mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran difokuskan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung pada siswa sehingga dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. 
b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic (VAK)
Ada beberapa langkah-langkah model pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic (VAK) seperti yang dikemukakan oleh Ngalimun (Grufira, 2016) yaitu sebagai berikut:

1) Tahap Persiapan (kegiatan pendahuluan).

Pada kegiatan pendahuluan guru memberikan motivasi untuk membangkitkan minat siswa dalam belajar, memberikan perasaan positif mengenai pengalaman belajar yang akan datang kepada siswa, dan menempatkan mereka dalam situasi optimal untuk menjadikan siswa lebih siap dalam menerima pelajaran.
2) Tahap Penyampaian (kegiatan inti pada eksplorasi).

Pada kegiatan inti guru mengarahkan siswa untuk menemukan materi pelajaran yang baru secara mandiri, menyenangkan, relevan, melibatkan pancaindera, yang sesuai dengan gaya belajar Visual Auditory Kinesthetic (VAK). Tahap ini biasa disebut eksplorasi. 
3) Tahap Pelatihan (kegiatan inti pada elaborasi). 

Pada tahap pelatihan guru membantu siswa untuk mengintegrasi dan menyerap pengetahuan serta keterampilan baru dengan berbagai cara yang disesuaikan dengan gaya belajar Visual Audotory Kinesthetic (VAK).
4) Tahap Penampilan Hasil (kegiatan inti pada konfirmasi).

Tahap penampilan hasil merupakan tahap seorang guru membantu siswa dalam menerapkan dan memperluas pengetahuan maupun keterampilan baru yang mereka dapatkan pada kegiatan belajar sehingga hasil belajar meningkat.
c. Kelebihan dan Kekurangan model pembelajaran Visual Auditory Kinestethic (VAK) 

1) Kelebihan model pembelajaran Visual Auditory Kinestethic (VAK)
Zainurrohmah (2016) kelebihan model pembelajaran Visual Auditory Kinestethic (VAK) adalah sebagai berikut 

a) Pembelajaran akan lebih efektif, karena mengkombinasikan ketiga gaya belajar. 
b) Mampu melatih dan mengembangkan potensi siswa yang telah dimiliki oleh pribadi masing-masing. 
c) Memberikan pengalaman langsung kepada siswa.

d) Mampu melibatkan siswa secara maksimal dalam menemukan dan memahami suatu konsep melalui kegiatan fisik seperti demonstrasi, percobaan, observasi, dan diskusi aktif. 

e) Mampu menjangkau setiap gaya pembelajaran siswa. 
f) Siswa yang memiliki kemampuan bagus tidak akan terhambat oleh siswa yang lemah dalam belajar karena model ini mampu melayani kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan diatas rata-rata.
2) Kelemahan model pembelajaran Visual Auditory Kinestetik (VAK) 
Zainurrohmah (2016) kelemahan model pembelajaran Visual Auditory Kinestetik (VAK) yaitu tidak banyak orang mampu mengkombinasikan ketiga gaya belajar tersebut. Sehingga penggunaan model ini tidak terkesan mudah untuk digunakan.
Berdasarkan berbagai uraian mengenai model pembelajaran Visual Auditory Kinestethic (VAK) maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Visual Auditory Kinestethic (VAK) merupakan model pembelajaran yang mengoptimalkan tiga gaya belajar sehingga dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan dapat memudahkan siswa untuk memahami pembelajaran. Langkah-langkah dalam model pembelajaran Visual Auditory Kinestethic (VAK) adalah tahap persiapan (kegiatan pendahuluan), tahap penyampaian dan pelatihan (kegiatan inti pada eksplorasi dan elaborasi), dan tahap penampilan hasil (kegiatan inti pada konfirmasi). Model pembelajaran Visual Auditory Kinestethic (VAK) lebih cenderung memiliki kelebihan daripada kelemahan.
3. Hasil Belajar

a. Pengertian Belajar
Belajar adalah proses melalui berbagai pengalaman. Wibowo (2017) belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan meliputi pengetahuan, pemahaman, kecakapan, keterampilan, sikap, serta perubahan aspek-aspek lain yang bersifat relatif konstan, dan berbekas pada individu yang belajar.
Belajar merupakan kegiatan paling pokok dalam proses belajar-mengajar manusia, terutama dalam pencapaian tujuan institusional suatu lembaga pendidikan atau sekolah. Belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dengan cara bertingkah laku yang baru berdasarkan pengalaman dan latihan. Tingkah laku yang baru yang dimaksud adalah timbulnya pengertian baru, serta timbul dan berkembangnya sifat-sifat sosial dan emosional. (Hamiyah, 2014: 1).

Belajar adalah proses melihat, mengamati, dan memahami sesuatu. Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. (Slameto, 2015).
Belajar adalah aktivitas mental (psikhis) yang terjadi karena adanya interaksi aktif antara individu dengan lingkungannya yang menghasilkan perubahan-perubahan  yang bersifat relative tetap dalam aspek-aspek: kognitif, psikomotor, dan afektif. Perubahan tersebut dapat berupa sesuatu yang sama sekali baru atau penyempurnaan/peningkatan dari hasil belajar yang telah diperoleh sebelumnya. (Mappasoro, 2014: 2). 

Berdasarkan beberapa definisi belajar tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses usaha perubahan tingkah laku yang melibatkan jiwa dan raga sehingga menghasilkan perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, nilai dan sikap yang dilakukan oleh seorang individu melalui latihan dan pengalaman dalam interaksinya dengan lingkungan. Apabila tidak terjadi perubahan, maka tidaklah dikatakan bahwa telah berlangsung proses belajar. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk yang relatif permanen, seperti perubahan dari tahu menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa, dari tidak terampil menjadi tidak terampil, serta aspek-aspek lainnya. 
b. Pengertian Hasil Belajar

Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil belajar siswa adalah kemampuan  yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap.  “Makna hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil kegiatan belajar”. (Susanto, 2013: 5). 
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil “product” menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Hasil produksi adalah pemerolehan yang didapatkan karena adanya kegiatan mengubah bahan (raw materials) menjadi barang jadi (finished goods). (Purwanto, 2013: 44).

Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. (Purwanto, 2013). Hasil belajar perlu dievaluasi untuk mengetahui apakah hasil belajar yang dicapai telah sesuai dengan tujuan yang dikehendaki. Evaluasi yang dimaksudkan sebagai cermin untuk melihat kembali apakah tujuan yang ditetapkan telah tercapai dan apakah proses belajar mengajar telah berlangsung efektif untuk memperoleh hasil belajar. Selain itu, evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat penguasaan siswa. Kemajuan prestasi belajar siswa tidak saja diukur dari tingkat penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga sikap dan keterampilan. Dengan demikian penilaian hasil belajar siswa mencakup segala hal yang dipelajari disekolah, baik itu menyangkut pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang berkaitan dengan mata pelajaran yang diberikan kepada siswa. (Susanto, 2013).

Usman (Jihad, 2012: 16) “hasil belajar yang dicapai oleh siswa sangat erat kaitannya dengan rumusan tujuan instruksional yang direncanakan guru sebelumnya yang dikelompokkan kedalam tiga kategori, yakni domain kognitif, afektif, dan psikomotor”. 1) Aspek kognitif mencakup pengetahuan (Knowledge), pemahaman (Comprehension), aplikasi, analisa, sintesa, dan evaluasi; 2) Aspek afektif mencakup   menerima atau memperhatikan, merespon, penghargaan, mengorganisasikan, mempribadi (mewatak); 3) Aspek psikomotorik mencakup  menirukan, manipulasi, keseksamaan, artikulasi, naturalisasi.

Berdasarkan berbagai pengertian hasil belajar tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku yang dapat berupa aspek kognitif,afektif maupun psikomotorik sebagai akibat dari belajar yang didasarkan atas tujuan pengajaran yang telah ditetapkan. 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar yang dicapai oleh siswa merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi, baik faktor internal maupun eksternal.

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua hal, siswa itu sendiri dan lingkungannya. Pertama, siswa; dalam arti kemampuan berpikir atau tingkah laku intelektual, motivasi, minat, dan kesiapan siswa, baik jasmani maupun rohani. Kedua,lingkungan; yaitu sarana dan prasarana, kompetensi guru, kreativitas guru, sumber-sumber belajar, metode serta dukungan lingkungan, keluarga, dan lingkungan. (Susanto, 2013: 12).


Secara terperinci, uraian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar baik secara internal dan eksternal adalah sebagai berikut:

1) Faktor internal


Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal ini meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan.
2) Faktor eksternal


Faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keadaan keluarga yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Keluarga yang morat-marit keadaan ekonominya, pertengkaran suami istri, perhatian orangtua yang kurang terhadap anaknya, serta kebiasaan sehari-hari berperilaku yang kurang baik dari orangtua dalam kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam hasil belajar siswa. 


Berdasarkan bebarapa pendapat di atas, bahwa keberhasilan siswa dalam belajar tergantung faktor dari dalam siswa dan faktor dari luar siswa, maka semakin jelaslah bahwa hasil belajar siswa merupakan suatu proses yang didalamya terlibat sejumlah faktor yang saling mempengaruhinya. 
4. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
a. Defenisi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
IPA adalah suatu cabang ilmu pembelajaran. “IPA merupakan rumpun ilmu, memiliki karakteristik khusus yaitu mempelajari fenomena alam yang faktual (factual), baik berupa kenyataan (reality) atau kejadian (events) dan hubungan sebab-akibatnya”. 

Ada tiga istilah yang terlibat dalam hal ini, yaitu “ilmu”, “pengetahuan”, dan “alam”. Pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui manusia. Ilmu adalah pengetahuan yang ilmiah, pengetahuan yang diperoleh secara ilmiah, artinya diperoleh dengan metode ilmiah. Dua sifat utama ilmu adalah rasional, artinya masuk akal, logis, atau dapat diterima akal sehat, dan objektif. (Wisudawati, 2014: 23).

IPA merupakan ilmu yang pada awalnya diperoleh dan dikembangkan berdasarkan percobaan (induktif) namun pada perkembangan selanjutnya IPA juga diperoleh dan dikembangkan berdasarkan teori (deduktif). Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di kehidupan sehari-hari. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman belajar pada siswa. 

Pembelajaran IPA adalah interaksi antara komponen-komponen pembelajaran dalam bentuk proses pembelajaran untuk mencapai tujuan yang berbentuk kompetensi yang telah ditetapkan. Proses pembelajaran IPA terdiri atas tiga tahap, yaitu perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran. 

Ada dua hal yang berkaitan yang tidak terpisahkan dengan IPA, yaitu IPA sebagai produk, pengetahuan IPA yang berupa pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif, dan IPA sebagai proses, yaitu kerja ilmiah. Saat ini objek kajian IPA menjadi semakin luas, meliputi konsep IPA, proses, nilai, dan sikap ilmiah, aplikasi IPA dalam kehidupan sehari-hari, dan kreativitas. (Kemendiknas, 2011).

Pada hakikatnya Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dibangun atas dasar produk ilmiah, proses ilmiah, dan sikap ilmiah. Trianto (Arifianti, 2013) Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) juga dipandang sebagai proses, produk, dan prosedur. Sebagai proses Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) diartikan semua kegiatan ilmiah yang dilakukan guna menyempurnakan pengetahuan tentang alam maupun untuk menemukan pengetahuan baru. Sebagai produk Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) diartikan sebagai hasil proses berupa pengetahuan yang diajarkan dalam sekolah maupun di luar sekolaah atau bahan bacaan untuk penyebaran pengetahuan. Sebagai prosedur Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dimaksudkan sebagai cara yang digunakan untuk mengetahui sesuatu (riset) yang disebut dengan metode ilmiah.  

Berdasarkan beberapa definisi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) tersebut dapat disimpulkan bahwa pada hakikatnya Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu pengetahuan yang rasional dan objektif tentang alam semesta dengan segala isinya yang disusun dalam serangkaian proses atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai produk berupa konsep, prinsip, dan teori yang berlaku secara universal.
b. Tujuan Pembelajaran IPA
IPA memiliki beberapa tujuan. Prihantro Laksmi (Trianto, 2012: 142) mengemukakan bahwa tujuan IPA disekolah yaitu:
1) Memberikan pengetahuan kepada siswa tentang dunia tempat hidup dan bagaimana bersikap.

2) Menanamkan sikap ilmiah

3) Memberikan keterampilan untuk melakukan pengamatan

4) Mendidik siswa untuk menangani, mengetahui cara kerja serta menghargai para ilmuan penemunya
5) Menggunakan dan menerapkan metode ilmiah dalam memecahkan permasalahan
Tujuan pendidikan IPA secara umum sebagaimana yang terdapat pada taksonomi Bloom dalam Trinto (2012: 142) adalah sebagai berikut: 
Tujuan pembelajaran IPA sebagaimana yang diharapkan dapat memberikan pengetahuan (kognitif) yang merupakan tujuan utama dari pembelajaran. Jenis pengetahuan yang dimaksud adalah pengetahuan dasar dari prinsip dan konsep yang bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari. Pengetahuan secara garis besar tentang fakta yang ada di alam untuk dapat memahami dan memperdalam lebih lanjut dan melihat adanya keterangan serta keteraturannya. Di samping hal itu, pembelajaran sains diharapkan pula memberikan keterampilan (psikomotorik), kemampuan sikap ilmiah (afektif), pemehaman kebiasaan dan apresiasi. Di dalam mencari jawaban terhadap suatu permasalahan. Karena ciri-ciri tersebut yang membedakan dengan pembelajaran lainnya. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran IPA adalah agar siswa memahami konsep-konsep pengetahuan tentang dunia, dimana siswa menyadari betapa pentingnya arti sebuah kehidupan, siswa mampu menyelesaikan masalah dengan berfikir kritis, bersikap ilmiah serta memahami betapa besarnya karunia dari sang pencipta.
A. Kerangka Berpikir
Hasil belajar IPA yang didapatkan dari observasi di SDN Bara-Baraya II Kota Makassar menunjukkan hasil belajar IPA masih rendah, hal ini disebabkan karena faktor siswa dan faktor guru. Kurangnya minat siswa terhadap mata pelajaran IPA merupakan salah satu faktor pemicu rendahnya hasil belajar. Hal ini dikarenakan siswa merasa tidak tertarik dengan kegiatan pembelajaran. Guru juga masih belum terbiasa menerapkan model yang sesuai dengan materi yang cocok. Sebagian besar guru menggunakan model pembelajaran konvensional yang jika digunakan secara terus menerus dan dalam berbagai materi yang diajarkan akan menyebabkan pembelajaran menjadi monoton dan pada akhirnya siswa akan bosan. Sehingga akan menyebabkan hasil belajar IPA semakin rendah.


Salah satu model yang dapat memperbaiki hasil belajar siswa adalah dengan menawarkan keterlibatan ketiga unsur dalam diri siswa yaitu model pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic (VAK). Penggunaan model pembelajaran ini akan berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa. Oleh karena itu, dengan berdasarkan masalah yang muncul maka model yang akan digunakan adalah model pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic (VAK) dalam pembelajaran IPA di SDN Bara-Baraya II Kota Makassar dengan harapan model pembelajaran ini akan memberi kontribusi besar terhadap hasil belajar IPA siswa.


Adapun skema kerangka pikir dari penelitian ini, dapat dilihat pada gambar berikut ini:







Gambar1. Skema kerangka pikir
B. Hipotesis Penelitian 


Berdasarkan rumusan masalah, tinjaun pustaka dan kerangka pikir  yang telah dirumuskan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis Statistika

Adapun hipotesis statistik dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

Ho:
Tidak terdapat perngaruh hasil belajar IPA yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Visual Audiotory Kinestehtic (VAK) dan yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. 

H0: µ0 = µa
Ha:
Terdapat pengaruh hasil belajar IPA yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Visual Audiotory Kinestehtic (VAK) dan yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional.
Ha: µ0 ≠ µa

Adapun kriteria pengujian hipotesis ini adalah jika nilai probabilitas lebih besar dari taraf nyata 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian


Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penerapan model pembelajaran Visual Audiotory Kinesthetic (VAK) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA SDN Bara-Baraya II Kota Makassar dengan mengacu pada komponen dan proses pendekatan kuantitatif.
2. Jenis Penelitian


Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Adapun jenis penelitian eksperimen yang digunakan adalah Pree Experimental Design. 
B. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini terdiri atas dua variabel, yaitu:

a. Variabel Bebas


Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Visual Audiotory Kinesthetic (VAK). Variabel bebas dalam penelitian ini diberi simbol X.
b. Variabel Terikat


Variabel terikat adalam penelitian ini adalah hasil belajar pada mata pelajaran IPA . variabel terikat dalam penelitian ini diberi simbol Y.

2. 
Desain Penelitian

Desain dalam penelitian ini adalah One Group Pretes Posttest Study. Sugiyono (2016: 116) One Group Pretes Posttest Study dapat digambarkan sebagai berikut:
Gambar 2: Rancangan Desain Penelitian
	Kelompok 
	Pretest
	Treatmen
	Post-test

	E
	O1
	X
	O2


Keterangan:

E = Kelas eksperimen
X = perlakuan model pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic

O1 = nilai pretest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen)

O2 = nilai post-test kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen)



Berdasarkan gambar di atas, menggambarkan bahwa desain ini menggunakan satu kelompok, yaitu kelompok eksperimen. Pretest dilaksanakan sebelum melakukan perlakuan untuk kelompok eksperimen, hasil yang ada  dapat digunakan sebagai dasar ajuan melakukan penelitian. Post-test diberikan pada akhir perlakuan untuk menunjukan seberapa jauh akibat dari perlakuan yang diberikan. 
C. Defenisi Operasional


Definisi operasional adalah suatu definisi yang didasarkan pada sifat-sifat yang didefinisikan dan diamati. Untuk memberikan penjelasan mengenai variabel-variabel yang dipilih dalam penelitian.
1. Model pembelajaran Visual Audiotory Kinesthetic (VAK)

Model pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic (VAK) adalah model pembelajaran yang mengkombinasikan tiga gaya belajar. Siswa diberi kesempatan untuk belajar langsung dengan bebas menggunakan gaya belajar yang dimilikinya untuk mencapai pemahaman dan pembelajaran yang efektif dan aktivitas belajar yang optimal.
2. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang dapat berupa aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik sebagai akibat dari belajar yang didasarkan atas tujuan pengajaran yang telah ditetapkan. Hasil belajar pada penelitian ini difokuskan pada aspek kognitif, diukur menggunakan tes yang diberikan di akhir pembelajaran.
D. Populasi dan Sampel

1. Populasi


Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN Bara-Baraya II Kota Makassar yang berjumlah 18 orang siswa. Adapun data jumlah siswa dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 3.1: Jumlah siswa kelas 5 SDN Bara-Baraya II Kota Makassar

	No 
	Kelas 
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	
	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	1
	V
	6
	12
	18


2. Sampel


Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Bara-Baraya II Kota Makassar, yang berjumlah 18 orang, terdiri dari 6 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Jenis pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh, yaitu teknik penentuan sampel dimana semua anggota populasi dijadikan sampel.
E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data

1. Teknik Pengumpulan Data

a. Tes


“Tes merupakan salah satu bentuk instrumen yang digunakan untuk melakukan pengukuran” (Mardapi, 2017: 94). Tes terdiri atas sejumlah pertanyaan yang memiliki jawaban benar atau salah, atau semua benar atau sebagian benar. Oleh karena itu, agar diperoleh data yang akurat dibutuhkan tes yang sahih (valid) dan andal (reliabel). Tes yang digunakan adalah berupa tes pilhan ganda (multiple choice).
b. Dokumentasi


Dokumentasi merupakan salah satu bagian yang penting dalam pengumpulan data penelitian. Dengan dokumentasi akan diperoleh sebuah data/ gambaran. Adapun dokumentasi yang digunakan dalam ini adalah berupa foto-foto selama kegiatan belajar di dalam kelas yang mampu menggambarkan secara visual mengenai kondisi proses pembelajaran yang berlangsung.
2. Prosedur Pengumpulan Data

Pembelajaran dilaksanakan selama empat kali pertemuan. Pertemuan pertama pretest dan pertemuan kedua ketiga sebagai treatmen pertemuan keempat sebagai posttest. Setiap pertemuan dilakukan dalam waktu 2x35 menit. Waktu yang diperlukan di sesuaikan dengan pembelajaran IPA di SDN Bara-Baraya II.
a. Pretest


Kegiatan pretest dilakukan sebelum treatment dengan tujuan mengetahui hasil belajar siswa sebelum diberikan tindakan baik di kelas eksperimen.
b. Pemberian Treatment

Pemberian treatment berupa penggunaan model Visual, Audiotory, Kinesthetic  (VAK) yang dilaksanakan pada kelas eksperimen.
c. Post-test


Pada tahap ini, siswa diberikan post-test dengan tujuan mengetahui hasil belajar siswa setelah diberikan tindakan baik di kelas eksperimen.
3. Instrumen Penelitian

a. Validitas Instrumen


Validitas instumen yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu validasi isi. Instrumen yang divalidasi berupa tes pilihan ganda yang disesuaikan dengan indikator yang ada. Tes ini digunakan untuk mengukur tingkat penguasaan siswa terhadap materi setelah diberikan perlakuan. Dalam hal ini ahli yang diminta pendapatnya adalah dosen yang ahli dibidangnya dengan kriteria tertentu.
F. Teknik Analisis Data


Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yakni analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.
1. Analisis Statistik Deskriptif


Analisis data statistik deskriptif dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan pencapaian hasil belajar IPA siswa SDN Bara-Baraya II Kota Makassar melalui hasil pretest dan posttest. Data yang dimaksudkan terdiri dari nilai rata-rata (mean), modus, median, standar deviasi, nilai maksimum, nilai minimum dan variansnya. Data diolah dengan menggunakan Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 20.0. 
Adapun skala kategori interval hasil belajar sebagai berikut:

Tabel 3.2. Pedoman pengkategorian hasil belajar siswa
	Interval Nilai
	                                       Kategori

	             80 < (x) ≤100 
	                  Sangat Tinggi

	             60 < (x) ≤80
	      Tinggi

	             40 <(x) ≤60
	         Sedang

	             20 < (x) ≤40
	         Rendah 

	             0 ≤ (x) ≤20
	                                         Sangat Rendah


Sumber : Sugiyono, 2016

2. Analisis Statistik Inferensial

“Analisis statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi” (Sugiyono, 2016: 209). Untuk menguji hipotesis penelitian, terlebih dahulu dilakukan pengujian analisis prasyarat, yakni uji normalitas dan uji homogenitas menggunakan SPSS 20.0.
a. Uji Asumsi

1) Uji Normalitas


“Tujuan dilakukannya uji normalitas terhadap serangkaian data adalah untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak” (Siregar, 2015: 153). Bila data berdistribusi normal, maka dapat digunakan uji statistik berjenis parametrik. Sedangkan bila data tidak berdistribusi normal, maka digunakan uji statistik nonparametrik. Ada beberapa cara yang digunakan untuk menguji normalitas data, antara lain dengan kertas peluang normal, uji chi kuadrat, uji liliefors, dengan teknik kolmogorov-smirnov, dan dengan Statistical Package for Social Science (SPSS). 
Pengujian normalitas diawali dengan menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif, yaitu:

H0 : Data berdistribusi normal

Ha : Data tidak berdistribusi normal

Apabila nilai probabilitas lebih besar dari taraf nyata 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak.
b. Uji Hipotesis


Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah model pembelajaran Visual, Audiotory, Kinesthetic (VAK) berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan sistem Statistical Pachage for Sosial Science (SPSS) versi 20.0. Uji hipotesis yang digunakan yaitu, uji paired sample T-test yang digunakan untuk menguji data hasil pretes dan posttest kelas eksperimen. 

Rumusan hipotesis statistik adalah sebagai berikut:

H0:
Tidak terdapat pengaruh hasil belajar IPA yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Visual Audiotory Kinestehtic (VAK) dan yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. 

H0: µ0 = µa
Ha:
Terdapat perngaruh hasil belajar IPA yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Visual Audiotory Kinestehtic (VAK) dan yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. Ha: µ0 ≠ µa
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian


Hasil penelitian pada bab ini adalah hasil pengamatan yang dilakukan di SDN Bara-Baraya II Kota Makassar untuk memperoleh data setelah dilakukan suatu pembelajaran yang berbeda, yaitu kelompok eksperimen diberikan treatment  berupa penggunaan model pembelajaran Visual, Audiotory, Kinesthetic (VAK) dan pada kelompok kontrol diberikan pembelajaran konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran hasil belajar pada mata pelajaran IPA siswa kelas V SDN Bara-Baraya II Kota Makassar dan mengetahui pengaruh model pembelajaran Visual, Audiotory, Kinesthetic (VAK) terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SDN Bara-Baraya II Kota Makassar.

Data yang diperoleh dianalisis dalam  penelitian ini meliputi pretest dan posttest hasil belajar yang diambil dari SDN Bara-Baraya II Kota Makassar yang berjumlah 40 siswa. Adapun dua macam analisis yang disajikan berdasarkan hasil belajar yang diperoleh, yaitu analisis deskriptif dan analisis inferensial yang diuraikan sebagai berikut:

1. Hasil Analisis Deskriptif

 
Deksripsi data penelitian hasil balajar siswa yang digunakan sebelum perlakuan yaitu pretest dan sesudah perlakuan diukur dengan menggunakan posttest. Pretest dan posttest merupakan soal pilihan ganda yang terdiri dari 20 soal, setiap soal memiliki 4 pilihan jawaban yaitu A, B, C , D kemudian siswa diminta untuk memilih jawaban yang paling tepat dan setiap jawaban diberikan skor. Pada tabel 4.1 statistik deskriptif meliputi ukuran sampel, mean, median, standar deviasi, minimum, maksimum, dan variance yang masing-masing memiliki fungsi tersendiri dan dalam penjelasan dan penafsiran. 

Jumlah sampel berfungsi untuk melihat jumlah data atau jumlah siswa yang termasuk dalam penelitian. Nilai terendah dan nilai tertinggi berfungsi untuk membandingkan nilai yang diperoleh siswa untuk melihat pencapaian dari hasil belajar siswa yang diperoleh serta untuk melihat batasan kemampuan siswa dalam tes belajar. Mean, median merupakan ukuran pemusatan suatu data. Rata-rata (mean) merupakan nilai rata-rata dari beberapa buah data. Nilai mean dapat ditentukan dengan membagi jumlah data dengan banyaknya data. Mean juga merupakan statistik karena mampu menggambarkan data tersebut berada pada kisaran rata-rata tersebut.


Median merupakan letak tengah data setelah data disusun berdasarkan urutan besar nilainya. Median juga dapat diartikan sebagai nilai tengah dari data-data yang terurut. Simbol untuk median adalah Me. Dengan median, maka 50% dari banyaknya data yang bernilai paling tinggi sama dengan Me,  50% dari banyaknya data yang bernilai paling rendah sama dengan Me.


Rentang (range) biasa disebut jangkauan. Rentang adalah selisih antara data dengan nilai terbesar dengan nilai terkecil. Rentang juga berfungsi untuk mencari panjang interval kelas dalam menentukan median. Standar deviasi adalah salah satu teknik statistik yang digunakan untuk menjelaskan homogenitas kelompok. Standar deviasi dan varians simpanan baku merupakan variasi sebaran data. Semakin kecil nilai sebarannya bararti variasi nilai data makin sama. Jika sebarannya bernilai 0, maka nilai semua datanya adalah sama. Semakin besar nilai sebarannya berarti data semakin bervariasi. Berdasarkan hasil analisis sebagaimana yang tercantum pada lampiran, maka rangkuman statistik hasil balajar IPA siswa pada kelas VA sebagai kelas Eksperimen dan kelas VB sebagai kelas kontrol adalah sebagai berikut:
a. Analisis Deskripsi Pretest Kelas Eksperimen


Hasil Pretest ini dilakukan untuk memperoleh data sebelum penggunaan model Visual, Audiotory, Kinesthetic (VAK). Data hasil pretest kelas Eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Deskripsi Data Pretest Kelas Eksperimen

	Statistik                                                                Nilai Statistik

	Mean                                                                      57,5000

	Median                                                                   60,0000

	Mode                                                                      60,00

	Std. Deviation                                                        16,47190

	Variance                                                                 271,234

	Range                                                                     70,00

	Minimum                                                                25,00

	Maximum                                                               95,00

	Sum                                                                        1035,00



Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata (mean) kelas eksperimen sebesar 57,50, artinya rata-rata nilai yang menunjukkan kecenderungan data yang diperoleh dari hasil pretest siswa. Skor yang dicapai oleh siswa tersebar dari skor terendah 25 sampai dengan skor tertinggi 95 dengan rentang skor 70. Median atau nilai tengah dari data hasil belajar pada kelas eksperimen yang terurut dari nilai terendah sampai nilai tertinggi adalah 60,00. Modus atau data yang sering muncul adalah 60,00, yang artinya nilai hasil belajar tersebut memiliki jumlah atau frekuensi terbanyak yang diperoleh oleh siswa. Adapun standar deviasi hasil belajar pada kelompok eksperimen ialah 16,47 yang artinya hasil belajar pada kelompok eksperimen bervariasi karena nilai sebarannya menjauhi 0, data bersifat heterogen.

Jika skor pretest hasil belajar kelas eksperimen tersebut dikelompokkan kedalam 5 kategori, maka diperoleh daftar distribusi frekuensi dan presentase kategori hasil pretest dari hasil belajar IPA kelas eksperimen pada tabel berikut:
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Kategori Hasil Pretest Kelas Eksperimen
	Interval Nilai
	

Kategori
	Jumlah
	Presentase

	             80 < (x) ≤100 
	Sangat Tinggi
	1
	5,55 %

	             60 < (x) ≤80
	Tinggi
	5
	27,77%

	             40 < (x) ≤ 60
	Sedang
	9
	     50%

	             20 < (x) ≤40
	Rendah 
	3
	16,66%

	              0 ≤ (x) ≤ 20
	Sangat Rendah
	0
	0%

	Jumlah
	
	
	100%



Berdasarkan tabel frekuensi dan presentase kategori di atas, dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang memperoleh nilai dalam kategori rendah yaitu yaitu 3 orang dengan presentase 16,66%. Jumlah siswa yang memperoleh nilai dalam kategori  sedang yaitu 9 orang dengan presentase 50%. Jumlah siswa yang memperoleh nilai dalam kategori tinggi yaitu 5 orang dengan presentase 27,77%. Jumlah siswa yang memperoleh nilai dalam kategori sangat tinggi yaitu 1 orang dengan presentase 5,55%. Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa hasil pretest kelas VA sebagai kelas eksperimen pada hasil belajar IPA siswa berada pada kategori sedang, hal ini dilihat berdasarkan nilai rata-rata (mean) hasil belajar secara keseluruhan berjumlah 57,50 dan jumlah siswa yang berada pada kategori sedang  yaitu 9 orang dengan presentase 50%.
b. Analisis Deskripsi Posttest Kelas Eksperimen


Postest ini dilakukan untuk memperoleh data setelah dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Visual, Audiotory, Kinesthetic (VAK). Data hasil postest kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3 Deskripsi Data Posttest Kelas Eksperimen 

	Statistik                                                                Nilai Statistik

	Mean                                                                      73,0556

	Median                                                                   72,5000

	Mode                                                                      70,00

	Std. Deviation                                                        17,07586

	Variance                                                                 291,585

	Range                                                                     60,00

	Minimum                                                                40,00

	Maximum                                                               100,00

	Sum                                                                        1315,00



Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata (mean) kelas eksprimen sebesar 73,05 artinya rata-rata nilai yang menunjukkan kecenderungan data yang diperoleh dari hasil posttest siswa. Skor yang dicapai oleh siswa tersebar dari skor terendah 40 sampai dengan skor tertinggi 100 dengan rentang skor 60. Median atau nilai tengah dari data hasil belajar pada kelas eksperimen yang terurut dari nilai terendah sampai nilai tertinggi adalah 72,50. Modus atau data yang sering muncul adalah 70,00, yang artinya nilai hasil belajar tersebut memiliki jumlah atau frekuensi terbanyak yang diperoleh oleh siswa. Adapun standar deviasi hasil belajar pada kelompok eksperimen ialah 17,07 yang artinya hasil belajar pada kelompok eksperimen bervariasi karena nilai sebarannya menjauhi 0, data bersifat heterogen.

Jika skor postest hasil belajar kelas eksperimen tersebut dikelompokkan kedalam 5 kategori, maka diperoleh daftar distribusi frekuensi dan presentase kategori hasil postest dari hasil belajar IPA kelas eksperimen pada tabel berikut:
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi dan Persentase Kategori Hasil Postest Kelas Eksperimen

	Interval Nilai
	

Kategori
	Jumlah
	Presentase

	             80 < (x) ≤100 
	Sangat Tinggi
	6
	33,33%

	             60 < (x) ≤80
	Tinggi
	8
	44,44%

	             40 < (x) ≤ 60
	Sedang
	3
	     16,66 % 

	             20 < (x) ≤40
	Rendah 
	1
	5,55%

	              0 ≤ (x) ≤ 20
	Sangat Rendah
	0
	0%

	Jumlah
	
	
	100%



Berdasarkan tabel frekuensi dan presentase kategori di atas, dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang memperoleh nilai dalam dalam kategori rendah yaitu 1 orang dengan presentase 5,55%. Jumlah siswa yang memperoleh nilai dalam kategori sedang  yaitu 3 orang dengan presentase 16,66%. Jumlah siswa yang memperoleh nilai dalam kategori tinggi yaitu 8 orang dengan presentase 44,44%. Jumlah siswa yang memperoleh nilai dalam kategori sangat tinggi yaitu 6 orang dengan presentase 33,33%. Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa hasil postest dari hasil belajar IPA kelas eksperimen berada pada kategori tinggi yaitu 8 orang dengan presentase 44,44%, hal ini dilihat berdasarkan nilai rata-rata (mean) hasil belajar secara keseluruhan yaitu 73,05.
2. Hasil Analisis Inferensial

a. Hasil Uji Asumsi

1). Hasil Uji Normalitas 


Uji normalitas dimaksudkan untuk melihat apakah sampel berdistribusi normal atau tidak. Statistik uji normalitas yang digunakan adalah uji One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test dengan menggunakan software SPSS versi 20.0. Jika signifikansi yang diperoleh ≥ α (0,05), maka dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal. Sebaliknya, jika data tidak berdistribusi normal maka taraf signifikansi yang diperoleh < α (0,05). Rangkuman data hasil uji normalitas pretest dan posttest pada kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.5.  Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

	Data
	Nilai Probabilitas
	Keterangan

	Pretest Kelas Eksperimen
	0,200
	0,200 > 0,05 = normal

	Posttest Kelas Eksperimen
	0,200
	0,200 > 0,05 = normal


Sumber: IBM SPSS Statistic Version 20 (Lampiran 8)

Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa data hasil pretest dan posttest kelas eksperimen berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji normalitas pada kedua data tersebut dimana diperoleh nilai probabilitas yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data kelas eksperimen berdistribusi normal.  
b. Hasil Uji Hipotesis


Hasil uji hipotesis pretest dan postest kelas eksperimen dapat dilihat sebagai berikut:

1). Uji Paired Sample t-Test  Pretest Posttest Kelas Eksperimen 
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa model pembelajaran Visual, Audiotory, Kinesthetic (VAK) pada kelas eksperimen. Analisis ini dilakukan dengan menguji hasil Pretest dan posttest kelas eksperimen dengan menggunakan sistem Statistical Package for Sosial Science (SPSS) versi 20.0. Syarat data dikatan signifikan apabila nilai Sig.(2-tailed) lebih kecil dari 0,05. Adapun hasil Paired Sample t-Test nilai pretest kelas eksperimen dan posttest kelas ekperimen adalah sebagai berikut:

	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	PREETEST EKSPERIMEN - POSTTEST EKSPERIMEN
	-15.55556
	9.37595
	2.20993
	-20.21811
	-10.89300
	-7.039
	17
	.000


Sumber: IBM SPSS Statistic Version 20 (Lampiran 9)
Berdasarkan hasil uji uji paired sample t-test pretest kelas eksperimen dan posttest kelas eksperimen diperoleh nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang siginifikan hasil belajar sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Visual, Audiotory, Kinethetic (VAK) di kelas eksperimen.
B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian yang dilakukan di SDN Bara-Baraya II Kota Makassar bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Visual, Audiotory, Kinesthetic (VAK) terhadap hasil belajar IPA siswa. Sebelum melakukan penelitian, dilakukan persiapan instrumen seperti mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan soal (pretest dan posttest). Instrumen divalidasi menggunakan validitas isi. Validitas isi merupakan validasi yang dilakukan oleh seseorang yang ahli dalam bidangnya.


Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei yaitu 4 kali pertemuan di kelas eksperimen. Penelitian dilakukan dari kegiatan Pretest, proses pembelajaran yang dilaksanakan 2 kali pertemuan, dan Posttest. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Bara-Baraya II Kota Makassar yang berjumlah  18 orang. Jenis sample yang digunakan dalam penelitian ini ialah sampel jenuh. 


Pada pertemuan pertama, diberikan tes untuk mengetahui kemampuan awal siswa (pretest). Pertemuan selanjutnya diberikan Treatment kepada kelas eksperimen yang dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan dengan menggunakan model pembelajaran Visual, Audiotory, Kinesthetic (VAK). Pada pertemuan berikutnya diberikan Posttest. Menurut DePorter (Wibowo, 2017) model pembelajaran Visual, Auditory, Kinesthetic (VAK) adalah model pembelajaran yang mengoptimalkan tiga gaya belajar yang berupa Visual, Auditory, Kinesthetic untuk menjadikan siswa merasa nyaman. VAK merupakan tiga modalitas yang dimiliki oleh setiap manusia. Ketiga modalitas tersebut kemudian dikenal sebagai gaya belajar. Gaya belajar merupakan kombinasi dari bagaimana seseorang dapat menyerap dan kemudian mengatur serta mengolah informasi. Adapun potensi yang dimiliki siswa dan harus dikembangkan yaitu pertama Visual, Visual merupakan gaya belajar siswa dengan menggunakan indra mata melalui mengamati, gambar, alat peraga, dan media pembelajaran. kedua Auditori, Auditory merupakan gaya belajar siswa melalui cara mendengar, menyimak, berbicara, presentasi, mengemukakan pendapat, gagasan, menanggapai, dan berargumentasi. Ketiga Kinesthetic, Kinesthetic merupakan gaya belajar siswa melalui aktivitas fisik dan keterlibatan langsung siswa dalam proses pembelajaran. dari ketiga modalitas tersebut diharapkan dapat aktivitas belajar akan lebih optimal dan menciptakan suasana belajar yang efektif, variatif, dan menyenangkan.
Sebelum diberikan perlakuan hasil belajar IPA siswa masih kurang, hal ini dapat dilihat dari pembelajaran proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan karakteristik siswa dalam memahami pelajaran itu berbeda-beda. Setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Visual, Audiotory, Kinestehtic (VAK) hasil belajar IPA siswa meningkat berdasarkan nilai rata-rata (mean) kelas eksperimen secara keseluruhan berjumlah 73,05 dan jumlah peserta didik yang berada pada kategori tinggi adalah 8 orang dengan persentase 44,44%.. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Wayan (2017) bahwa penggunaan model pembelajaran Visual, Audiotory, Kinestehtic (VAK) terbukti dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa dibandingkan dengan tidak menggunakan model pembelajaran Visual, Audiotory, Kinestehtic (VAK).

Data yang diperoleh setelah melakukan kegiatan penelitian dianalisis secara analisis statistik deskriptif yang digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa, analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji normalitas menggunakan Kolmogorow-Smirnov. Selanjutnya, dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan Uji Paired Sample T-test. 

Jika dilihat dari perbedaan hasil belajar IPA siswa sebelum dan sesudah penggunaan model pembelajaran Visual, Audiotory, Kinesthetic (VAK) diketahui bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada pretest nilai rata-rata (mean) yaitu 57,50 berada pada kategori sedang dan pada posttest nilai rata-rata (mean) yaitu 73,05 berada pada kategori tinggi dimana nilai probabilitas yang diperoleh 0,000 lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpukan bahwa terdapat pengaruh yang siginifikan penggunaan model pembelajaran Visual, Audiotory, Kinesthetic (VAK) terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SDN Bara-Baraya II Kota Makassar.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil belajar IPA siswa menggunakan model pembelajaran Visual, Audiotory, Kinesthetic (VAK) meningkat. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai rata-rata pretest berada pada kategori sedang, sedangkan nilai rata-rata posttest berada pada kategori, sehingga terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran Visual, Audiotory, Kinesthetic (VAK) terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN Bara-Baraya II Kota Makassar.
B. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Siswa, hendaknya siswa berpartisipasi aktif dalam proses pmbelajaran baik saat menyimak materi pelajaran maupun saat praktek. Sehingga siswa tidak mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran.
2. Bagi Guru, sebagai bahan masukan untuk mempertimbangkan model pembelajaran Visual, Audiotory, Kinesthetic (VAK) yang cocok dengan pembelajaran di sekolah dan kondisi siswa.
3. Bagi Sekolah, sebagai bahan masukan agar mempertimbangkan pemanfaatan model pembelajaran Visual, Audiotory, Kinesthetic (VAK) sebagai salah satu penunjang dalam mengatasi masalah belajar siswa yang tidak tuntas.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya, sebagai bahan bacaan agar melakukan variasi dalam penelitian yang juga memanfaatkan penggunaan model pembelajaran Visual, Audiotory, Kinesthetic (VAK) dalam memberikan solusi untuk perbaikan

DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, Suharsimi. 2013. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka Cipta
Alditya, Diah. 2016. Jurnal Pena Ilmiah. Pengaruh Model Pembelajaran Visual, Auditory dan Kinesthetic (VAK) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V Pada Materi Sifat-Sifat Cahaya, (online), Vol.1 No.1, (diakses 9 februari 2018)
Grufira, Siti. 2016. Pengaruh Model Pembelajaran Visual Audiotory Kinesthetic (VAK) Terhadap Aktivitas Belajar Tematik Peserta Didik Kelas III SD Negeri 1 Haduyang Tahun Pelajaran 2015/2016, (skripsi), (diakses 10 februari 2018)
Hamiyah Nur dan Muhamad Jauhar. 2014. Strategi Belajar-Mengajar Di Kelas. Jakarta: Prestasi Pustakaraya.

Hilda, Arifianti. 2013. Mimbar PGSD Undiksha. Meningkatkan Hasil  Belajar IPA Melalui Penerapan Model Quantum Teaching di Kelas V SD Negeri Bhakti Karya Depok, (online), Vol.4 No.1, (diakses 14 Februari 2018)

Huda, Miftahul. 2013. Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran. Yogyakarta: Pustaka Belajar.

Jihad, Asep. 2012. Evaluasi Pembelajaran. Yogyakarta: Multi Pressindo.

Mardapi, Djemari. 2017. Pengukuran, Penilaian, dan Evaluasi Pendidikan. Yogyakarta: Parama Publishing.

Mappasoro. 2014. Belajar & Pembelajaran. Makassar: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar. 

Purwanto. 2013. Evaluasi Hasil Belajar. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Sari, Eka Atika. 2014. Jurnal Online Mahasiswa. Penerapan Model Pembelajaran VAK (Visual, Audiotori, Kinestetik) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar siswa kelas IV Pada Mata Pelajaran, (online), Vol.4 No.1, (diakses tanggal 12 februari 2018)

Siregar, Sofyan. 2015. Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif. Jakarta: Bumi Aksara.

Slameto. 2015. Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi. Jakarta: Renaka Cipta.

Susanto. 2013. Teori Belajar & Pembelajaran Di Sekolah Dasar. Jakarta: Predanamedia Group.

Suryantini, I Wayan, Ida Bagus. 2017. Mimbar PGSD Ganesha. Pengaruh Model Pembelajaran Visual Auditori Kinestetik Berbantuan Media Audio Visual pada siswa Kelas V SD Gugus Dewi Sartika Kecamatan Denpasar Timur, Vol  5 No 2, (online), (diakses tanggal 12 Februari 2018)
Sugiyono. 2015. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.

Trianto. 2012. Model Pembelajaran Terpadu. Jakarta: Bumi Aksara.

Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Jakarta.
Wahab, Azis. 2012. Metode dan Model-Model Mengajar. Bandung: Alfabeta.

Wisudawati, Eka Sulityowati. 2014. Metodologi Pembelajaran IPA. Jakarta: Bumi Aksara

Wibowo, Tri Agus. 2017. Pengaruh Model Pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic (VAK) terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri 04 Metro Barat, (skripsi), (Diakses tanggal 14 Februari 2018)

Yusuf, Muri. 2014. Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian. Jakarta: Prenadamedia Group.

Zainurrohmah, Eka. 2016. Efektivitas Model Pembelajaran Visualization, Auditory, Kinestetic (VAK) Terhadap Hasil Belajar Fisika Materi Pokok Getaran dan Gelombang Pada Peserta Didik Kelas VIII SMP Hasanuddin 07 Semarang, (skipsi), (diakses tanggal 14 Februari 2018)
1





8





Pembelajaran IPA pada Siswa SDN Bara-Baraya II Kota Makassar





Preetest





Penggunaan Model  Visual Auditory Kinesthetic (VAK) di Kelas Eksperimen 











Posttest





Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SDN Bara-Baraya II Kota Makassar





26





34





47








